BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Persn sentral puru dalam meningkatkan kualitas  pembelajaran sulic
Sabaikan. Guru secara khusus sering ditbaratkan jiwa bagi tubuh pendidikan.
Fembelajaran tidak akan berani apa-apa tanpa partisipasi guru, Apapun model
tmnkulum dan paradigma pembelajaran yang berlaku, gurulah pada akhimya yvang
=cnentukan tercapal-tidaknya tujuan pembelajaran.

Pada kenyataannya di Sckolah Dasar, banyak guru hanya mementingkan
menyampaikan bahan ajar. Bagi mercka, bila bahan ajar sudsh disampaikan
sciesailah tugasnya sebagal guru. Dengan anggapan seperti itu, hila hasil ulangan
Sc=k mencapai kntena keluntasan minimal, yang disalahkan adalah peserta didik.
Tadak jarang puru memvonis bahwa  peserla didik sulit menperti, malas

| menchafal. tidak memperhatikan penjelasan guru, dan pernyataan lain vang
- memyudutkan peserta didik. Jarang guru yang menyadari bahwa tidak tercapainya
‘ eena kefuntusan minimal (ersebut disebabkan oleh berbagai faktor, misalnya
;, Sor puru, media, sarana prasarana, kondist psikologis peserta didik dan proses
. pe=telajaran yang kurang menycnangkan. Bila hal i disadari, guru akan
I‘ mesiukan evaluasi din dan perbaikan proses pembelajaran secara keseluruhan.

Perbaikan proses pembelgaran pada dasamya merupakan tindak lanjut
;p. Back) dari hasil belajar yang dicapai peserta didik. Arlinya, jika dari hasil

Seear diketahui masih banyak peserta didik yang belum mencapal kriteria



totmissan miimal, maka proses pembelajaran harus diperbaiki. Dalam hal ind
Sw=kmi babwa proses pembelgaran merupakan salab satu faktor vang akan
=empengaruhi tinggi rendahnya hasil belajar peserta didik. Kondisi tersebw dapat
wmadl pada semua tingkat pendidikan, termasuk di Sckolah Dasar yang ada di
Eezcamatan Jamanis Kabupaten Tasikmalaya.

Berdasarkan latar  belakang  tersebul  direncanakan penelitian  dengan
=elibatkan guru-guru S di Gugus | Dinas Pendidikan Kecamatan Jamanis,
Sstam hal ini akan diteliti bagaimana pendapat mereka lentang hasil belajar dan
mayva yang dilakukan untuk memperbaiki proses pembelajaran. Selanjutnya
semclitian ini diberi judub: PENDAPAT GURU SEKOLAH DASAR TENTANG
=Hasll, BELAJAR  PESERTA  DIDIK  HUBUNGANNYA  DENGAN

FERBAIKAN PROSES PEMBELAJARAN (Penelitian ¢i SDN Gugus | Dinas

Peodidikan Kecamatan Jamanis)

& |dentifikasi dan Batasan Masalah
1. ldentifikasi Masalah
Mengacu pada latar belakang masalah scbagaimana dijelaskan sebelum
== teridentifikasi beberapa permasalaban vang membutuhkan penelitian, Masalah
Semsic=nd antara lain sebapai berikut.
a. Guru heranggapan bahwa dengan menyampaikan bahan ajar, maka
tugasnya sebapgai puruy sudah sclesad, dalam hal ini guru belum
menyadari bahwa tugasnya sebagai puru bukan sckedar menyampaikan

bahan ajar.



b. Bila peserta didik belum mencapai kriteria ketuntasan minimal, guru
lehih cenderung menyalahkan peserta didik, padahal banyak faktor
yang perlu dikaji termasuk fakior guru, proses pembelajaran dan
kondisi psikologis peseria didik.

¢. Ciurm beranggapan bahwa penilaian hasil belajar peserta didik tidak ada
hubungannya denpan perbaikan proses pembelajaran sebagai salah satu
tugas pokok gurn.

d. Perbaikan proses pembelajaran yang dilakukan oleh gure belum
didasarkan atas hasil belajar, melainkan didasarkan alas tuntutan atau
perintah dari atasan (Kepala Sekolah dan Pengawas), konsckuensinya,
jika tidak ada tepuran der atasan, maka tidak aka nada perbaikan
proses pembelajaran, meskipun hasil belajar pesenta didik belum

mencapal kriteria ketuntasan minimal.

2. Batasan

Keterbatasan peneliti pada aspck waklu, dana, pemabaman dan kesiapan
Swi serta psikis, tidak menunjang untuk melakukan penelitan terhadap semua
mesai=h yang teridentifikasi. Oleh sebab i penclitian dibatasi pada dua hal,
se—s—a pendapat guru S tentang hasil belajar peseria didik, kedua tentang
sessmkan proses pembelajaran. Darl kedua masalah tersebut akan diteliti apakab
gemcamat guru 5D tentang hasil belajar peserta didik berhubungan dengan
se—wsi=n proses pembelajaran, Adapun wilayah penclitian dibatas di 51N yang

s & Gogus | Jamanis Kabupaten Tasikmalaya.



. Perumusan Masalah
Permasalahan yang akan diteliti dirumuskan dalam bentuk  pernyataan
sebagm benkut.
1. Bagaimana pendapat guru-guru SDN Gupus 1 Jamanis Kabupaten

Tasikmalaya tentang hasil belajar peserta didik?

!‘_.'

Bagaimanakah perbaikan proses pembelajaran yang dilakukan puru-pur

SDN Gugus | Jamanis Kabupaten Tastkmalaya?

L

Bagmimana hubungan pendapat guru-pura SDM | Jamanis Kabupaten
lasikmalava tentang hasil belajar peserta didik dengan perbaikan proses

pembelajaran?

0. Tujuan dan Manfaat Pendidikan
1. Tujuan penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang:

o Pendapat guru-guru SDN Gugus [ Jamanis Kabupalen Tasikmalaya
tentang hasil belajar peserta didik

b. Perbaikan proses pembelajaran yang dilakukan guru-guru SDN Gugus
[ Jammanis Kabupaten Tasikmalaya.

¢. Hubungan pendapat guru-guru SDN 1 Jamanis Kabupaten Tasikmalaya
tentang  hasil belajar  peserta  didik  dengan  perbaikan  proses

pecmbelajaran.



2. Manfaat Penelitian
Hasil pepelitian ini sckurang-kurangnya okan melahirkan dua manfaat,
vaini manfaat sccara teoretis dan manfaat praktis. Secara weoretis penelitian ini
Sermanfaat untuk menambah wawasan dan pengembangan pengetahuan tentang
semitman hasil belajar dan perbaikan proses pembelajamn,
Adapun maniast praktisnya antara lain.

a. Bagi guru 5[} hasil penelitisn ini bermanfast umiuk melakukan
perbaikan preses pembelajaran yang didasarkan pada hasil belajar
poseria sisik,

b. Bagi kepala sckolah hasil penclitian ini dapat dijadikan scbagai salah
satu  bahan pertimbangan  dalam  melakoukan  perbaikan proses
pembelajaran berdasarkan hasil belajar peserta didik.

c. Bagl para pengawas, hasil penelitian ini besmanifaat untuk mencntukan
sekolah dasar yang memenuhi standar proses pembelajaran, standar
penilaian hasit belajar dan vang belum memenuhi kedua standar

terschut.

£ Landasan Teori

Penilaian hasil belajar merupakan salah satu bagion penting  dulam
pemkcanaan pembelajaran, Dalam hal ini peraturan pemerintah nomor 19 tahun
S wentang stindar nasional pendidikan bab X pasal 63 menjclaskan bahwa

pemissen pendidikan pada jenjang pendidikan dasar dan menenpah terdin atas:

semisman hasil belajar oleh pendidik: penilaian hasil belajar oleh satwan
;
;-F:_H'_'..Em dan penilaian hasil belajar oleh Pemerintah. Lebih lanjut diterangkan



. bagian kedua dari standar penilaian terscbut adalah tentang penilaian hasil

=r oleh pendidik. Intmya mengungkapkan bahwa penilaian hasil belajar oleh

2dik dilakukan secara berkesinambungan untuk memantau proses, kemajuan,

perbaikan hasil dalam bentuk ulangan harian, ulangan tengah semester,

zan akhir semester dan ulangan kenaikan kelas. Secara wiuh dijelaskan dalam

uran pemerintah tersebut adalah sebapai benkut,

(1) Penilaian  hasil  belajar  oleh  pendidik  dilakukan  secara

(2)

berkesinambungan untuk memantau proses, kemajuan, dan perbaikan
basil dalam bentuk ulangan harian, ulangan lengah semester, ulangan
akhir semester, dan ulangan kenaikan kelas.

Penilalan sebagaimana dimaksud pada avat (1) digunakan untuk:
menilai pencapaian kompelensi peseta didik; balan penyusunag
laporan kemajuan  hasil  helgjar, dan memperbaiki  proses
pembelajararn.

(3) Penilaian hasil belajar kelompok mats pelajaran apama dan akhlak

.ﬁ-]

mulia seria kelompok  mata  pelajaran kewsrgancgaraan  dan
kepribadian dilakukan melalui: penpgamatan terhadap  perubaban
perilaku  dan sikap  untuk  menilai  perkembangan  afeksi  dan
kepribadian pescria didik; serta ujian, wlangan, danfatau penugasan
wituk mengukur aspek koonitif peserta didik.

Penilaan hasil belajar kolompok mata pelajoran ilmu pengetahuan dan
teknelogi diukur melalsi olangan, penugasan, dan/siau hentuk lan
vang sesual denzan karakienstik mdert vang dinilal

Penilaian hasii belgjar kelompok mata pelajaran estetika dijakukan
meldabsi pempematon terhadap perchaban pertlaku dan sikap uintuk
miepiliai geckembangan afoksi dan chsprest paikomuoionib pese b didik,
Penilatan hasil belgar kelompok mata pelajaran josmani, olah raga,
amn keschatan  ditakukan wolaloi: penpamaian jedhadap o i
perilaku dan stkap unfuk menile perkembangan pstkomotorik dan
afeksi  pesertn didhk; dan wlangan, danfdow pepogasan  uniuk
menigukur aspek kopnitil peserta didik, {Depdiknas, 2005:28).

Ada kecenderungan bahwa peran guru sebagal evaluator, merupakan peran

= amuk menilai dalam bidang akademis maupun tngkah laku sosiainya,

= dapal menentukan bagaimana peserta didiknyva berhasil atay tdak

Tempi kalau dismati agak mendalam, evalunsi-evalvast yang dimaksud
stalgh evaluast yang mencakup pula evaluasi instinsik. Unluk ini gur



harus herhati-hati dalam menjatuhkan nilai atau kriteria keberhasilan,
Tidak cukup hanya dilihat dari bisa atau tidaknya mengerjakan mata
pelajaran yang  divjikan, tetapi masih perlu  ada pertimbangan-
pertimbangan yang sangat unik dan kompleks, lerutama yang menyangkut

laku dan valoes yang ada pada masing-masing mata pelajaran
(Sardiman, 1986:144).

tasil belajar peserta didik idealnya dijadikan acuan dalam melakukan
perhetkan proses pembelajaran. Perbaikan proses pembelajaran pada dasamya
Siskwkan untuk mencapai hasil yang lebih bhaik atag mencapai kriteria ketuntasan
sl Kualitas proses pembelajaran dilandasi oleh teori mutu pendidikan yang
Se—wkakan oleh Sallis (Nurkholis, 2003:67). Dalam pandangannya bahwa
Spbess proscs pembelajaran dibedakan pada dua, vaitu mutu ahsolul dan mutu
e~ Secara absolul proses pembelajaran dizebyl berkualitas bila memenuhi
i proses  pembelajaran. Adapun  kualitas  relatif, berarti memenubh

:lIFiJE‘ vang ditctapkan dan scsui denpan tujuan (fit for their purpase).
\ Sehubungan dengan Proscs pembelajaran, dalam Peraturan Pemerintah
|

— 13 szhun 2005 tentang Standar Masional Pendidikan, Bab IV Siandar
L; Fa=al 19 dijelaskan sebagai benkut.

! 1 Proses pembelajaran pada satuan pendidikan disclenggarakan secard

. teraktil, inspitatif. menyenangkan, menantang, memotivasi peserta

&4k untuk berpartisipasi aktit, serla memberikan ruang yang cukup

Segi prakarsa, krealivitas. dan kemandirian sesuat dengan bakal, minad,

San perkembangan fisik serta psikalogis peserta didik.

Selain ketentuan sehagaimana dimaksud pada ayat (1), dalam proses

pombelzjaran pendidik memberikan keteladanan,

5 Setiap satuan pendidikan melakukan perepcanaan proses pembelajaran,
pelslczanaan proses pembelujaran, penilaian hasil pembelajaran, dan
semgawasan  [roscs pembelajarun untuk terlaksananya  proses
—emibxclajarin yang elektif dan efisien.

3]



Agar sampai pada proses pembelajaran yang dijelaskan pada peraturan
pemeninizh tersebut, guru perlu melakukan perbaikan dalam  pembelajaran.
Memerut Sagala (2008:31), perbaikan yang perlu dilakukan oleh guru dalam
soses pembelajaran meliputi berbagai aspek. Antala lain sebagai berikut:

Penjelasan tujuan

Pengpunaan metode

Pengpunann media

Pengpunaan sumber belajar

Menjadikan pembelajaran yang interaktif, inspiratif, menyenangkan
Memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian
scsugl dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis
peserta didik

7. Memberkan keteladanan

LA e bl Bl e

iF

¥ Kerangka Berfikir

Pendapat guru SD tentang hasil belajar peserta didik merupakan salah satu
= veng dapat mempengaruhi berbagai aspek pembelajaran. Apabila pung
etk pendapat vang baik mengenai hasil belajar peserta didik, maka akan

Semengaruh terhadap perbaikan proses pembelajaran.

Hasil belajar peserta didik idealnva dijadikan sebagai salah satu landasan
- S=== mclaksanakan perbaikan proses pembelajaran. Schab dari hasil belajar
e dudik dapat mengidentifikasi (aktor-faktor apa yang mempengaruhi
atay ketidakberhasilan pembelajaran, Dari hasil identifikasi itulah
wa gurt dapat menentukan bagian mana dari proses pembelajaran vang
perbaikan, apakah pada metode, sumber, sarana, medis, pola
1 alau pada aspek-aspek lainnya,

Kerangka berpikir tersebut divisualisasikan dalam paradipma sebagai
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e
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Pendapat Guru SD tentang Hasil Perbaikan Proses Pembelajaran
Belajar Pesenta Didik -
l. Penjelasan tujuan dan
Oised pendapat gury perbaikan metode
Penilaian hasil belajar peserta didik 2. Pengpunaan media dan sumber
2 Cakupan hasil belajar belujar
: w“ hazil belajar peseria 3. Pembelajaran  interaktif dan
5 hasil ; inspiralif
= :ﬂmfﬂm i eIl fe 4, Menyenangkan dan  memberi
ruang yang cukup bagl prakarsa
5. Disesuaikan dengen
perkembangan  fisik  dan
psikologis peserta didik
6. Meningkatkan minat  dan
memberi contoh

Bagan |, Paradigma Penelitian

& Hipotesis

Penelitian ini menganalisis dua variabel. Pertama, pendapat puru SD
g hasil belajar peserta didik (variabel X) dan perbaikan proses pembelajaran
wmmsbel YY) Dengan demikian hipotesis yang dibuat dirmmuskan dalam bentuk
Wi schagai berikut.

Hipotenis nihil (Ho): Secara signifikan pendapal guru SD tentang hasil
e peserta didik tidak berhubungan dengan perbaikan proses pembelajaran.

shipotesis alternatif (Ha): Secara signifikan pendapat gura S1 tentang hasil

peserta didik berhubungan dengan perbaikan proses pembelajaran.

f.edua hipotests tersebut akan diuji dengan menggunakan t tes, jika terbukti
iebih kecil daripada ttabel pada tarafl signifikansi 3% maka hipotesis nihil
Adapun jika thitung lebih besar daripada ttabel pada taraf signifikansi

mis bipotesis alternatif yang diterima.



